BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan

sikap seseorang, termasuk dalam membangun nilai-nilai moderasi beragama.

Moderasi beragama mengacu pada pemahaman, sikap, dan praktik beragama
*antara

yang mengedepankan ﬁeseimba

@kinan pribadi dan sikap
toleran terhadap keberagaman'. usnya bagi anak-anak Muslim yang
bersekolah *sekolah mul perti SMP S* Yusup Pacet,
Siswa dari berbagai latar

olik ?A'Pendidikan

u menginternalisasi

pengembangan prinsi
belaka®agam
religiusitas bag
nilai-n*slam
kehilangan identitas K

Pendidikan relj

pengajaran aspekaillVEReS'jMSkup pemahaman yang
lebih luas mai ABwEgae FlnArtrrMan kedamaian,

toleransi, dan keadilan®. Baik pendidikan formal dalam mata kuliah

i bukan hanya tentang

! Syarnubi Syarnubi, ‘“Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Religiusitas Siswa Kelas Iv Di Sdn 2 Pengarayan,” Tadrib 5, No. 1 (2019),
Https://Doi.Org/10.19109/Tadrib.V5i1.3230.

2 Zainudin Zainudin, “Pentingnya Mewujudkan Pengembangan Religiusitas Pada Lembaga
Pendidikan ~ Sekolah Dan  Madrasah,” Jurnal El-Huda 14, No. 01 (2023),
Https://Doi.Org/10.59702/Elhuda.V14i01.47.

} Syarifuddin Mahfudh And Prasetio Rumondor, “Pengembangan Religiusitas Di Taman Pendidikan
Al-Quran,”  Journal  Of  Islamic  Education  Policy 4, No. 1 (2020),
Https://Doi.0Org/10.30984/Jiep.V4il.1269.



Pendidikan Agama Islam (PAI) maupun metode informal nonformal,
termasuk kajian agama, dialog antar agama, atau kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan, dapat digunakan untuk menanamkan ilmu agama. Tujuan
pendidikan agama bagi siswa muslim di SMP Santo Yusup Pacet adalah agar
mereka mampu mengamalkan ajaran Islam secara moderat dan inklusif dalam
kehidupan sehari-hari, selain memahaminya secara dogmatis. Berikut ini

merupakan data Jumlah Penduduk .donesia Berdasarkan Agama.
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Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan
Sipil (DltjeMCapl) menterlaan th!éerh!emendagrl) jumlah
penduduk Indonesia hingga semester I 2024 mencapai 282.477.584 jiwa.
"Dibandingkan semester I1 2023, jumlah tersebut bertambah 1.752.156 jiwa,"

kata Dirjen Dukcapil Kementerian Dalam Negeri, Teguh Setyabudi, dalam



acara Rilis Data Kependudukan Bersih yang ditayangkan di kanal YouTube
resminya pada Rabu (7/8/2024)*.

Sekitar 245.973.915 orang atau 87,08% dari populasi Indonesia
mengidentifikasi diri sebagai pemeluk agama Islam pada paruh pertama tahun
ini, menurut data agama. Teguh menyatakan, "Indonesia telah lama dikenal

sebagai negara dengan populasi*m terbesar di dunia." Sementara itu,

pemeluk agama Kristxrcatat sebanyak 20.91¥%97 orang (7,40%), Katolik

.744.543 orang

oleh 2.004.352 orang

rang*O?:%), dan
moder.si beragama

wassuth (jalan tengah),

tawazun (keseimbanga

konsep ini perlu ﬁ“iVﬁfﬁegolﬁ §ran agama agar siswa

mampu memahami bahwa Islam mengajarkan keseimbangan antara

keyakinanKH ABDUL CHAL

penghormatan terhadap orang lain yanglberbeda pandangan®.

asamubh (toleransi). Konsep-

Tawassuth, misalnya, mengajarkan siswa untuk tidak bersikap ekstrem dalam
memahami ajaran agama, baik dalam bentuk liberalisme yang berlebihan

maupun radikalisme. Tawazun menekankan keseimbangan antara aspek

* Nabilah Muhamad, “Mayoritas Penduduk Indonesia Beragama Islam Pada Semester 1 2024,”
Databoks, 2024, Https://Databoks.Katadata.Co.ld/Demografi/Statistik/66b45dd8e5dd0/Mayoritas-
Penduduk-Indonesia-Beragama-Islam-Pada-Semester-1-2024.

5 Nabilah Muhamad.

® Yanti Eka, Saputri, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Model Tadzkirah
Dalam Menngkatkan Religiusitas,” Prosiding Seminar Nasional, 2019.



spiritual dan sosial dalam kehidupan beragama, sehingga siswa tidak hanya
memahami Islam sebagai ritual ibadah tetapi juga sebagai pedoman dalam
interaksi sosial yang harmonis’.

Sikap i’tidal dalam konteks pendidikan religiusitas bagi siswa Muslim
di lingkungan multikultural seperti SMP Santo Yusup Pacet juga harus

ditekankan. Siswa diajarkan unt*msikap adil dalam menilai orang lain

tanpa diskriminasi bets,arkan perbedaan agaffta. Hal ini bisa diwujudkan

melalui pral*keseharian di

antaragama yang sehg

Musli\*erlu didorot ks enga*nan—teman

non-Muslim m¢eié i ggali@rcipta suasana yang

alnya dengan *abiasakan dialog

erbagai kesempatan, siswa

harrnoni'. dan p¢ .
Tasamuh ata¥ i ni 1y ental dalam moderasi

beragama yang harus te

agama seperti S\\ﬁﬁoIWﬁtgsiWighams diajarkan untuk

menghargai kebebasan beragama orang lain tanpa kehilangan identitas
“"“KH. ABDUL CHALIM "~
keislamannya. Sikap toleran ini dapat diwujudkan dengan berbagai cara,

seperti menghormati teman yang berbeda keyakinan dalam hal ibadah, tidak

h yang memiliki keragaman

memaksakan pandangan keagamaan kepada orang lain, serta menjaga

hubungan sosial yang baik tanpa memandang latar belakang agama sebagai

7 Desi Purnama Sari And Murniyetti Murniyetti, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religiusitas,” A4n-Nuha 1, No. 4 (2021),
Https://Doi.Org/10.24036/Annuha.V1i4.104.

8 Muhammad Alwi Saputra And Yenni Yunita, “Strategi Guru Pai Untuk Meningkatkan Religiusitas
Peserta Didik Muslim Di Sma,” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan
19, No. 2 (2022), Https://D0i.Org/10.46781/Al-Mutharahah.V19i2.541.



penghalang®. Pendidikan toleransi dalam Islam sendiri memiliki dasar yang
kuat dalam Al-Qur’an, seperti dalam Surah Al-Kafirun ayat 6: “Lakum
dinukum waliya din” (untukmu agamamu dan untukku agamaku).

Di SMP Santo Yusup Pacet, pendidikan religiusitas juga dapat
diperkuat melalui berbagai kegiatan yang menanamkan nilai-nilai Islam
moderat. Kegiatan seperti kajian keislaman, peringatan hari besar Islam, serta
diskusi lintas agama yang melibatkafl siswa dari berbagai latar belakang dapat

menjadi sarana efekti m membangun sikap*derasi beragama'®. Dalam

kegiatan-kegiatan ini, siswa Mug

hidup berdampingan
penting Ealam P0G

materi ajar

pat belajar tentang ajaran Islam yang

ptapi  juga dengan
memb n tel sif, daf“menghargai

perbedaan'!.

Selain melalui p

juga berperan dau NII)M\ERIS‘IIIAS& beragama. Sekolah
harus menKH; ‘tA BUIhIdGH AMMeragama tanpa

adanya tekanan atau diskriminasi. Fasilitas bagi siswa Muslim, seperti ruang

an sekolah yang kondusif

° Devy Habibi Muhammad, “Implementasi Pendidikan Humanisme Religiusitas Dalam Pendidikan
Pendidikan Agama Islam Di Era Revolusi Industri 4.0,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 4, No. 2
(2020), Https://D0i.0Org/10.33487/Edumaspul. V4i2.581.

10 Mentari Ageng Rahayu And Finisica Dwijayati Patrikha, “Pengaruh Pembelajaran Mata Pelajaran
Produktif Terhadap Intensi Berwirausaha Dengan Efikasi Diri Sebagai Variabel Intervening (Studi
Pada Siswa Kelas Xi Bdp Smk Negeri 2 Kediri),” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, No. 2 (2022).

' Yusuf Arisandi, Irsyad Abdillah, And Husairi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Religiusitas Siswa Di Sman 1 Tosari Pasuruan,” Al-Jadwa: Jurnal Studi Islam 1, No.
2 (2022), Https://Doi.Org/10.38073/Aljadwa.V1i2.731.



ibadah yang memadai dan kebijakan yang menghormati kebutuhan ibadah
mereka, merupakan bagian dari bentuk penghargaan terhadap keberagaman'?,
Dengan adanya dukungan lingkungan yang inklusif, siswa Muslim di SMP
Santo Yusup Pacet dapat merasa nyaman menjalankan ajaran agamanya
sekaligus tetap menjalin hubungan sosial yang baik dengan teman-teman non-
Muslim.

Namun, terdapat beberapa tahtangan dalam menerapkan pendidikan

religiusitas yang mod*di lingkungan sekola*.lltikultural. Salah satunya

adalah adanya potensi pemaham o keliru tentang konsep toleransi dan

moderasi beragama. Beberag okin memiliki pandangan bahwa

terhadap ajaran i pagi seluruh alam)'3,

Pendekatan yang angat diperlukan agar
siswa dapat memah3 @ moderat bukan berarti

menghilangkan ident

prinsip Islam yanUNcerEsRSlZl'Asdnan
perarifclirtes A BEINI LGl AkudMe pembentukan

nilai-nilai moderasi beragama. Pendidikan yang diterima di sekolah harus

enyesuaikan diri dengan

selaras dengan nilai-nilai yang diajarkan di rumah agar siswa mendapatkan

12 Lety Febriana And Amnah Qurniati, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Religiusitas,” El Ta 'dib:
Journal Of Islami Education 1, No. 1 (2021).

13 Eka, Saputri, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Model Tadzkirah
Dalam Menngkatkan Religiusitas.”



pemahaman yang konsisten'*. Orang tua diharapkan dapat membimbing
anak-anak mereka untuk tetap berpegang teguh pada ajaran Islam, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk terbuka terhadap perbedaan dan mampu
berinteraksi dengan masyarakat yang beragam. Dengan pendidikan
religiusitas yang tepat, siswa Muslim di SMP Santo Yusup Pacet dapat
tumbuh menjadi individu yang memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi
tetap terbuka terhadap keberagamagh Mereka dapat menjadi agen perubahan
yang membawa nilai*ai Islam yang damai,*leran, dan inklusif dalam

kehidupan bermasyarakat. Pengd religiusitas yang berorientasi pada

Fokus Penelitian

BerdasarkaUINI MlERs liIA‘Sa dapat disimpulkan
bahwa fol el iriafy BED I e CHALIM

1.  Bagaimana perencanaan pembentukan nilai-nilai moderasi beragama
melalui Pendidikan relegiusitas pada siswa muslim di SMP Santo

Yusup Pacet?

4" Arisandi, Irsyad Abdillah, And Husairi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Religiusitas Siswa Di Sman 1 Tosari Pasuruan.”
15 Mahfudh And Rumondor, “Pengembangan Religiusitas Di Taman Pendidikan Al-Quran.”



Bagaimana pelaksanaan pembentukan nilai-nilai moderasi beragama
melalui Pendidikan relegiusitas pada siswa muslim di SMP Santo
Yusup Pacet?

Bagaimana implikasi pembentukan nilai-nilai moderasi beragama
melalui Pendidikan relegiusitas pada siswa muslim di SMP Santo

Yusup Pacet?

Tujuan Penelitian

penelitian ini adalah untuk meng

Manfaat Penelitian

Berdasarkan u*1 fokus™ penelitian *as, maka tujuan dalam

Perencanaan pembent i moderasi &gama melalui
SMP Santo Yusup Pacet.
peragama melalui
Santo Yusup Pacet.

berag melalui

di SMP Santo Yusup Pacet.

vantaat TREIVIERSITAS
B oo A B DA L G ALcMbengenai konsep

moderasi beragama dalam pendidikan, khususnya dalam konteks

sekolah multikultural.



2.

Manfaat Praktis

a)  Bagi Peneliti

(1)

)

. f

l* Bagi

(1)

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana pendidikan religiusitas dapat berkontribusi
dalam pembentukan nilai-nilai moderasi beragama pada
siswa Muslim.

Hasil penelitian_igh dapat menjadi referensi bagi penelitian

sela*nya yang membahas*serupa, khususnya dalam

konteks pendidd

b sckolah multikultyral.

ami pentingnya pendidikan

sikap moderat dalam

UNIVERSITAS

K HﬁelABDU)haCHA thana nilai-nilai

€)

moderasi beragama dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui pembelajaran di sekolah.

Menjadi sumber inspirasi bagi masyarakat dalam
mendukung pendidikan yang inklusif dan toleran untuk

menciptakan lingkungan yang harmonis.
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¢) Bagi Guru
(1) Memberikan panduan bagi guru dalam mengajarkan nilai-
nilai moderasi beragama kepada siswa Muslim melalui
pendekatan religiusitas.
(2) Membantu guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan

kebutuhan sisw@ dalam memahami toleransi dan

keb*aman. *
(3; Menjadi  dasg menyusun ;ateri ajar yang

mendukung@PenguatanWarakter siswa agar lebih terbuka,

cram pefididikan yang

(2) UINIlV ERISI IAS dalam menciptakan
KHJIlgAB BUb@HAMMl seluruh siswa

dengan latar belakang agama yang beragam.
(3) Memberikan kontribusi dalam meningkatkan citra sekolah
sebagai institusi pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-

nilai toleransi, kebersamaan, dan keberagaman.
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e)  Bagi Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto
(1) Menambah referensi akademik dalam kajian moderasi
beragama dan pendidikan religiusitas di institusi
pendidikan menengah.
(2) Mendorong adanya kajian lebih lanjut terkait peran

pendidikan dalam membentuk sikap moderat di kalangan

pelajar Muslim. .
3) Mel*i landasan bagi pel*'nbangan kurikulum atau

kebijakan pengd ang lebih menekankan pada nilai-

E. Penelitiin Terdahulaie? S Penelit

1. enelitia

adalah hasil kajian

y alis. Beb®rapa kajian
terdahulu yang 08 ; W “Pembentukan Nilai-nilai

Religiusitas pada siswa

Muslim di M’N‘I(VLE)R(S lIA&ai berikut:
2 KlindoivA\ B B U ken Gl M Penyuiuhan

Literasi Internet Sehat Dengan Tema “Penguatan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Berbasis Kajian Filologis” pada tahun
2023. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui literasi
internet sehat melalui penguatan nilai-nilai moderasi beragama

berbasis kajian filologis. Sumber datanya adalah siswa kelas 6
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SDN 1 Mayong Lor Jepara. Metode penelitiannya adalah
dengan memberikan penyuluhan kepada siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa pentingnya penyuluhan literasi internet
sehat dengan penguatan nilai-nilai moderasi beragama berbasis
kajian filologis membantu siswa memahami literasi internet
dengan baik.

b. Raharja S., Arif Rif@’i A., dan Wulandari F. melakukan

penelitia*erjudul Internalisasi l\*erasi Beragama di Pondok

esantren Tahfid, Ta’limul Qur’ ai Masjid Agung
urakarta Menj; @ lisme pada tahun 2023. Tujuan

alisis implementasi nilai-
. ber ;atanya adalah

diimplementasikan dalam

kegIUNIlMaERSII—lTAls pembelajaran santri
Kol BRI G AL MME:-cngan).

c. Aziz A. R., A. Rabi'ah, dan R. Thromi melakukan penelitian
berjudul Peluang dan Tantangan Moderasi Beragama di Era
Digital pada tahun 2023. Tujuan penelitiannya adalah untuk
menganalisis konsep moderasi beragama sebagai solusi dalam

mengelola penyimpangan beragama di era digital. Sumber
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datanya adalah berbagai fenomena yang terjadi di dunia digital.
Metode penelitiannya adalah penelitian kepustakaan dan
observasi terhadap fenomena di media digital. Hasilnya
menunjukkan bahwa tantangan dalam moderasi beragama di era
digital mencakup penyebaran berita palsu, keberadaan
komunitas radikal, serta polarisasi media sosial yang dapat
menjadi wadah bagi i

d. Tho'in *dan Marimin A. m*ukan penelitian berjudul

an, Tingkat Pendiiikan, dan Tingkat

ologi ekstrem.

engaruh Tingkat B

Muzakki Membayar Zakat pada

terhuNilM‘ERSIIIT ASyar zakat, sedangkan
Kkt ABDU L ChhALIM e chadp

minat muzakki membayar zakat.

e. Dian Fitria Handayani dan Ade Elsa Betavia melakukan
penelitian berjudul Pengaruh Religiusitas dan Pendidikan Etika
Bisnis Profesi Akuntansi dalam Pengambilan Keputusan Audit

pada tahun 2022. Tujuan penelitiannya adalah untuk melihat
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pengaruh dari pendidikan etika dan religiusitas dalam
pengambilan keputusan audit. Sumber datanya adalah para
profesional di bidang akuntansi yang terlibat dalam
pengambilan keputusan audit. Metode penelitiannya adalah
kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan etika
mampu menggeneralisasikan keputusan audit.

Orisinalitas

Penelitian*i sangat inovatif ka mengangkat topik yang

belum banyak diteliti ungan sekolah agama non-Islam:

atau lembaga [sIam.

StudiuNIMmmms yang mencakup
telaatfffufivlica, AN (A LMk menyelidiki

bagaimana gagasan religiusitas digunakan untuk membantu siswa
mengembangkan sikap yang lebih moderat terhadap agama. Hasilnya,
studi ini tidak hanya memajukan pengetahuan ilmiah di bidang
keberagaman dan pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi

signifikan terhadap pengembangan praktik pengajaran yang dapat
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menumbuhkan lebih banyak toleransi dan pemahaman di seluruh

komunitas agama. Orisinalitas penelitian dalam tesis ini disajikan

dalam tabel berikut ini:

Tabel. 1.1 Orisinalitas Penelitian

ragama
rbasi

A.Wulandari
F.

Internalisasi
Moderasi
Beragama di
Pondok

bertujuan untuk
mengevaluasi
bagaimana nilai-
nilai moderasi
beragama
diimplementasikan
dalam kehidupan
santri.

No | Nama, Judul Tujuan Metode Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1 | Khusniyah A. | Guna menggali Metodologi Penyuluhan
pemah yang literasi internet
Penyuluhan tentang digunakan sehat yang
Literasi penggunaan m dilandasi oleh
Internet Sehat” } internet egiatan ini penguatan nilai-
Dengan Tema melibatkan nilai moderasi
“Pe*ﬁtan pemberia beragama
Nilai-Nilai penyuluhan berbasis kajian
Moderasi gpada filologis penting

dilakukan guna
embentuk
pemahaman
siswa yang
komprehensif
*rhadap
enggunaan
internet secara
bijak serta nilai-
nilai moderasi
beragama yang
ditinjau dari
perspektif
filologi.

Implementasi
nilai-nilai
moderasi
beragama dalam
berbagai
aktivitas, baik
dalam proses
pembelajaran
maupun kegiatan

16 Aziizatul Khusniyah, “Penyuluhan Literasi Internet Sehat Dengan Tema ‘Penguatan Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Berbasis Kajian Filologis,”” Swarna: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

2, No. 3 (2023), Https://D0i.Org/10.55681/Swarna.V2i3.437.




16

Pengaruh,
Tingkat

Pe tan,
TolCH.
Pendidikan,
dan Tingkat

Religiusitas
Terhadap

memengaruhi
minat muzakki

dalam menunaikan

zakat

Pesantren eksternal santri,

Tahfidzul Wa berfokus pada

Ta’limul pembentukan

Qur’an Masjid sikap dan

Agung karakter moderat

Surakarta sikap: tawassuth

Menangkal (tengah-tengah)

Radikalisme!”

2023

3 | Aziz A. R. Penelitian ini Metodologi Temuan

A.Rabi'ah dimaksudkan penelitian ini

R.Thromi L. untuk ji penelitian ini | mengungkap
konsep erasi | mengandalkan | bahwa

Peluang dan beragama sebagai i penyebaran

Tantangan epustakaan | hoaks,

Moderasi tumbuhnya

Be\?ma di komunitas

Era Digital'® berpaham

radikal, dan

olarisasi media
sial menjadi

tantangan
signifikan yang
dapat

emperkuat
enyebaran

ideologi ekstrem

Temuan
penelitian
mengindikasikan
bahwa tingkat
pendapatan tidak
memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap minat
muzakki dalam
membayar zakat,

17 Sigit Raharja, Andi Arif Rifa’i, and Fitri Wulandari, “Internalisasi Moderasi Beragama Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Wa Ta’limul Qur’an Masjid Agung Surakarta Menangkal Radikalisme,” A/-

Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan 20,

https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.v20i1.748.
18 Abdul Rashid Abdul Aziz, Rabi’ah Rabi’ah, and Ihda Thromi, “Peluang Dan Tantangan Moderasi
Beragama Di Era Digital,” INTEGRASI : Jurnal llmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 1, no. 02
(2023), https://doi.org/10.61590/int.v1i02.90.

no. 1 (2023),
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Minat Muzakki sementara

Membayar tingkat

Zakat" pendidikan
menunjukkan

2019 pengaruh yang
signifikan
terhadap minat
tersebut

5 | Dian Fitria Penelitian ini Kualitatif Hasil penelitian
HandayaniAde | bertujuan untuk ini menunjukkan
Elsa Betavia menganalisis bahwa
pengaruh pendidikan etika
Pengaruh pendidj ika memiliki

Religiusitas dan reli tas kemampuan
Dan terhadap proses * untuk
Pendidikan pengambida mempengaruhi
Etika Bisnis pengambilan
Pro * keputusan audit
Akuntansi secara umum

Dalam

engambilan
putusas

Audit?

2022

*

ang digunakan dalam

F. Defini*tilah

Berikut adal¥

penelitian Pembentuk aiasblilaisbilatiModesas imBeragama melalui Pendidikan

Religiusitas pa(?aﬁmw ﬂgﬁﬁg’acet:
" "KH"ABDUL CHALIM

Moderasi beragama merujuk pada sikap tengah atau moderat

dalam menjalankan ajaran agama, yang menghindari ekstremisme dan

1 Muhammad Tho’in and Agus Marimin, “Pengaruh Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Dan
Tingkat Religiusitas Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 5,
no. 3 (2019), https://doi.org/10.29040/jiei.v5i3.678.

20 Dian Fitria Handayani and Ade Elsa Betavia, “PENGARUH RELIGIUSITAS DAN
PENDIDIKAN ETIKA BISNIS PROFESI AKUNTANSI DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN AUDIT,” Jurnal ~ Buana Akuntansi 7, no. 1 (2022),
https://doi.org/10.36805/akuntansi.v7il1.2216.
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intoleransi yang mencakup usaha untuk mencapai keseimbangan agar
tidak fanatisme maupun sekularisme dalam beragama. Moderasi
beragama ini menekankan pentingnya menghargai perbedaan,
mengutamakan toleransi serta mendorong sikap saling memahami antar
umat beragama.

Pendidikan Religiusitas

Pendidikan religiusitagh adalah proses pembelajaran yang

dilaksanakan *ra universal untul*wmbentuk pemahaman,
penghaigaan dan pengamgai@ an agama sesuai keyakinan masing-
masing 1ndividu dalag @ sehari-hari. Di dalamny asiswa

apat membi

bing mereka

menghormati orang

crujuk pada prinsip-prinsip

ankan ajaran agama tanpa

melampaui UN I¥Enslgr ASitu sendiri. Nilai-nilai
ini nK;H.siABBu hleWMnghargai, serta
menjaga keharmonisan antar umat beragama dalam kehidupan sosial.
Siswa Muslim

Siswa Muslim adalah individu peserta didik yang beragama
Islam, baik di sekolah berbasis Islam maupun sekolah umum atau

berbasis agama lain, yang tetap berpegang pada ajaran Islam dalam



kehidupannya dan dapat bersikap toleran terhadap keberagaman yang
ada di lingkungan sekolah yang multikultural.
5. Sekolah Multikultural

Sekolah multikultural adalah lembaga pendidikan yang

menampung peserta didik darl' berbagai latar belakang agama, budaya,

dan suku yang bgragam, se enerapkap prinsip inklusivitas dalam

pembelajaran dan osial. Pendidikan berfokus pada

an mengaj arkz*wwa untuk hidup

*

sekolah menengah

penermn terhadap ke

pendidikan Kate i 1@ iswa dari berbagai latar

belakang agam

berkarakter kuat. U N IVE R s ITAS
KH. ABDUL CHALIM

a menerapkan nilai-nilai
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